PERAN ORGANISASI KONFERENSI ISLAM
DALAM RESOLUSI KONFLIK
ANTARA ISRAEL DAN LEBANON
(STUDI KONFLIK PADA TAHUN 2006-2010)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:
SUBCHAN CHUSAIN ALBARI
06370031

PEMBIMBING
1. DR. AHMAD YANI ANSHORI. S.Ag, M.Ag.
2. DRS. MAKHRUS MUNAJAT. M. Hum.

JINAYAH SIYASAH
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2011



ABSTRAK

Kawasan Timur Tengah identik dengan instabilitas dan konflik bersenjata.
Banyak faktor penyebab dari munculnya hal tersebut. Sebagai pusat penghasil
minyak dunia, kawasan ini telah menjadi arena bagi pertarungan kepentingan
politik dan keamanan dari berbagai pihak, baik yang berada di dalam maupun di
luar kawasan. Salah satu konfilk yang paling fenomenal disepanjang sejarah
adalah konflik yang terjadi antara negara Israel dan Lebanon konflik ini
megundang beberapa organisasi internasional seperti PBB dan OKI ( Organisasi
Konfrensi Islam) untuk mencari solusi.Organisasi Konferensi Islam berdasarkan
deklarasi putra jaya yang diadakan di Malaysia pada tanggal 3 Agustus 2006
diharapkan mampu menyelesaikan konflik berkepenjangan antara Israel dan
Lebanon tersebut, akan tetapi peran OKI dari pertemuan itu dinilai terlambat
karena peperangan sudah terjadi hampir empat minggu dan berakhir pada tanggal
14 Februari.

Penulis mengambil judul tentang Peran OKI Dalam Resolusi Konflik
Antara Israel Dan Lebanon (Studi Konflik Pada Tahun 2006-2010) karena,
eksistensi serta efektifitas kekuatan OKI. OKI juga merupakan satu-satunya
organisasi internasional yang bertangung jawab atas perdamaian dan keamanan
terhadap negara angotanya pasca pecahnya perang Arab-Israel pada tahun 1947,
sedangkan materi yang penulis kaji adalah kenapa peran OKI terlambat dalam
resolusi konflik atas konflik yang terjadi antara Israel dan Lebanon. Bagaimana
pandangan fiqih siayasah atas sikap OKI tersebut, dan bagaimana implikasinya
terhadap penyelesaian konflik antara Israel dan Lebanon.

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
dengan obyek penelitianya adalah peran OKI dalam menangani konflik antara
Israel dan Lebanon, melalui penelitian kepustakaan (library research). dengan
mengunakan pendekatan sejarah berupa kajian teks, analisis teks, dan interpretasi
data. Kajian teks penulis lakukan untuk mempermudah melakukan analisis serta
diwujudkan untuk mempermudah cara penyampaian sesuai dengan tehnik
penulisan.

Hasil temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa peran OKI dalam
resolusi konflik antara Israel dan Lebanon pada tahun 2006-2010 tidak
berpengaruh apa-apa dan terjadi ketidakkonsistenan. Stabilitas keamanan dan
perdamaian internasional masih jauh dari cita-cita dan tujuan didirikanya OKI.
Peran OKI dalam pandangan politik islam-pun tidak mampu menghentikan
peperangan mekipun bersifat sementara (muwada’ah) karena akar dari
permasalahan konflik tidak bisa terpecahkan. Selama OKI tidak kompak, terjadi
konflik internal di dalamya, OKI didominasi oleh negara kaya dan kebanyakan
mereka lebih pro dengan Amerika, penyelesain konflik tersebut tidak akan
pernah berhenti dan citra OKI di dunia internasional berdampak negatif.
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MOTTO

“Manusia Tidak Mendapatkan Apa-Apa
Kecuali Apa Yang Dia Kerjakan.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
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K Dal d de
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e Mim m em
¢ Nin n ‘en
9 Wawi w w
¢ H& h ha
3 Hamzah . apostrof
& Y&’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

dadaia ditulis Muta’addidah

bas ditulis ‘iddah

Ta’marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.
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AaSa ditulis Hikmah

e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki
oleh lafal aslinya).

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

ARPNEES ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

hadlidls ; ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
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o kasrah ditulis i
_ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif lala ditulis j;hiliyyah
2 || Fathah + ya’ mati e ditulis tansa_
3 || Kasrah + ya’ mati @S ditulis kari;
4 | Dammah + wawu mati o= 8 ditulis furu_d
F. Vokal Rangkap
1 || Fathah + ya mati ditulis ai
ASin ditulis bainakum
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2 || Fathah + wawu mati ditulis au

-

Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis A’antum
& e ditulis U’iddat
Sl o ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti hurut Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

O A ditulis Al-Qur’an
U.ul,,lﬂ\ ditulis
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.
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slaud) ditulis As-Sama’

i) ditulis
Asy-Syams
Penulisan Kata — kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
w29 Al g 93 ditulis zawil furud
s dai ditulis
ahlussunnah
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Hanya kepada Allah segala ungkapan tahmid pantas dikumandangkan atas
keluasan samudra pengatahuan-Nya yang serba meliputi segalanya. Dan luapan
shukur layak di haturkan atas semua nikmat-Nya yang ttidak terhitung jumlahnya.
Di hadapan-Nya penyususun selalu mengharap kemurahan alunan tangan-Nya
untuk memberikan kemudahan atas upaya untuk menyelesaikan sekripsi ini.
Shalawat dan salam penyususun ungkapkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai sosok teladan karena telah melakukan revolusi kemanusian di bumi ini.

Sungguh, ini bukan pekerjaan yang mudah. Karena memang keterbatasan
kemampuan penyususun, kemudian mendorong penyususun berbenah diri untuk
mencapai suatu kehidupan yang bermakna. Meskipun demikian, dengan hasil apa
adanya akhirnya tugas penulisan ini pun bisa terselesaikan.

Selesainya penyusunan skripsi ini, tentu saja bukan merupakan hasil usaha
penyusun secara mandiri sebab banyak pihak yang membantu penyelesaian

skripsi ini, baik berupa motivasi, bantuan pemikiran, maupun spiritual. Oleh
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Timur Tengah merupakan suatu kawasan yang sebagian terletak di Asia
Barat Daya dan Afrika Timur Laut. Timur Tengah bukanlah suatu kawasan yang
mempunyai pemahaman yang sama, akan tetapi kawasan tersebut terdiri atas
beberapa negara yang berbeda satu sama lain dan mempunyai kepentingan yang
berlainan. Negara-negara di kawasan Timur Tengah ini tidak selalu bersatu dalam
menghadapi tantangan dari berbagai masalah baik dalam negeri maupun berbagai
ancaman yang dating dari dunia luar. Maka di antara negara-negara itu pun sering
terjadi perselisihan dan perpecahan yang berujung kepada permusuhan. '

Konflik yang terjadi di Timur Tengah saat itu adalah serangan membabi
buta Israel terhadap sasaran-sasaran sipil dan infrastruktur Lebanon pada tanggal
12 Juli 2006 yang hanya bertujuan membebaskan dua serdadu Israel yang
disandera Hizbullah. Untuk membebaskan serdadu yang ditangkap itu sangat
mudah, dengan Hizbullah akan melepaskan mereka jika Israel bersedia
membebaskan ratusan anggota Hizbullah yang ada di penjara Israel.

Pemerintahan Israel di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Ehud
Olmert melancarkan agresinya pada pertengahan bulan Juli tahun 2006 ke

wilayah Lebanon Selatan. Dia menyatakan bahwa pemerintahannya melakukan

' George Lene Zosuski terjemajan, Asgar Bixby, Timur Tengah Kancah Dunia, Sinar Baru
Algensindo, 1992, hilm. XXI.



agresi terhadap pasukan Hizbullah yang berbasis di wilayah selatan
Lebanon dalam rangka untuk membebaskan dua tentaranya yang ditangkap oleh
pejuang Hizbullah. Agresi ini kemudian memicu konflik dan perang selama lebih
dari satu bulan.

Serangan Israel ke wilayah Lebanon ini semakin lama semakin tidak
terbendung. Satu per satu wilayah Lebanon yang dianggap sebagai basis
Hizbullah jatuh meskipun terjadi pertempuran yang sangat keras, sempat pasukan
Israel dipukul mundur. Banyak korban jiwa dalam pertempuran tersebut.

Israel berani melakukan agresi di Lebanon karena mendapat dukungan AS,
yang memveto resolusi DK PBB yang menyerukan gencatan senjata. Untuk
mendapatkan legitimasi Internasional dan domestik dari apa yang dilakukan Israel
maupun sikap AS dan persoalan ini, Gedung Putih menyebut Hizbullah sebagai
kelompok teroris, yang demikian patut diperangi.

Melihat hal tersebut, dunia Internasional mengecam keras dengan tindakan
Israel yang telah melakukan kejahatan perang. Salah satu yang mengecam dengan
keras adalah Organisasi Konferensi Islam (OKI). OKI dengan tegas menyatakan
untuk diadakannya gencatan senjata di Lebanon. Maka dari itu, OKI mengadakan
KTT darurat di Malaysia yang tujuannya adalah menyelesaikan konflk dan
melahirkan resolusi untuk konflik tersebut. Pertemuan tersebut dilaksanakan di
Marriott Hotel di Putra jaya, Malaysia. Acara yang dirancang dalam waktu kurang
lebih seminggu ini dihadiri delegasi dari 18 negara, dari 57 negara keseluruhan

anggota OKI.



Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang merupakan gabungan dari
negara-negara Islam akan menuntut gencatan senjata tanpa syarat di Timur
Tengah dan mendesak PBB menerjunkan pasukan perdamaian di Lebanon dan
wilayah Palestina. Demikian dikatakan Kementerian Luar Negeri Malaysia
menjelang pertemuan OKI di Kuala Lumpur.”

Secara umum OKI bertujuan untuk mengumpulkan sumber daya dunia
Islam dalam mempromosikan kepentingan bersama dan mengkonsolidasikan
segenap upaya negara tersebut untuk berbicara dalam satu bentuk bahasa yang
sama guna memajukan perdamaian dan keamanan dunia Islam. Merujuk pada
tujuan dasar tersebut, maka OKI segera melaksanakan sidang darurat untuk
menangani masalah Israel dan Lebanon.

Upacara pembukaan KTT OKI, dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus
2006 pukul 10.00 (09.00 WIB). Dalam sambutannya pada upacara pembukaan
KTT tersebut, PM Badawi sebagai ketua OKI menyatakan bahwa KTT darurat ini
diadakan untuk menyikapi perkembangan situasi di Lebanon dan Palestina.
Perserta yang datang pada KTT OKI di Malaysia ini antara lain delapan kepala
Negara/Kepala Pemerintahan, termasuk Presiden Repubik Indonesia Susilo
Bambang Yudoyono, sedang sepuluh negara lainnya mengirimkan pejabat
setingkat menteri. Hadir pula Sekjen OKI, Ekmeleddin Thsanoglu, dari Turki.

Pertemuan yang diprakarsai Ketua Organisasi Konferensi Islam (OKI)

Abdullah Ahmad Badawi, yang juga Perdana Menteri Malaysia, melahirkan

%Serukan Gencatan Senjata, dalam http://cetak.fajar.co.id/archive.php akses 14 Mei 2010.




pernyataan yang mengancam akan memaksa Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menggelar Sidang Majelis Umum jika Dewan Keamanan PBB tidak juga
mengeluarkan keputusan dan memaksakan gencatan senjata tanpa syarat di
Lebanon.

Dengan dikeluarkannya deklarasi Putra Jaya tersebut akhirnya dapat
memaksa DK PBB untuk mengeluarkan resolusi no 1701 pada tanggal 11
Agustus 2006, yang menyerukan gencatan senjata antara pasukan Israel dan
Hizbullah serta pengiriman 15 ribu personil pasukan perdamaian yang mana OKI
juga ikut serta dalam penyediaan pasukan perdamaian.’ Namun dinilai resolusi
1701 atas hasil pertemuan OKI di Putra Jaya Malaysia pada tanggal 3 Agustus
dirasa terlambat karena perang sudah terjadi satu bulan lebih dan berakhir pada
tanggal 14 Agustus.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji,
mencermati serta menelaah lebih lanjut dalam core subjek: Organisasi Konferensi
Islam. Dengan demikian penulis tertarik untuk mendeskripsikan kepada judul
skripsi: “Tentang Peran OKI dalam resolusi konflik antara Israel dan Lebanon”

studi kasus pada tahun 2006-2010.

B. Rumusan Masalah

® Pertemuan OKI, Terlambat dan tidak Bergigi, dalam http://www.prakarsa-
rakyat.org/artikel/urgent/artikel.php?aid=34333 akses 15 Mei 2010.




Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka

perumusan masalah penilitian yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. kenapa peran OKI terlambat dalam resolusi konflik atas konflik yang
terjadi antara Israel dengan Lebanon pada tahun 2006-2010? Dan
bagai mana peran OKI dalam persepektif figih Siyasah?

2. Bagaimana implikasinya terhadap penyelesaian konflik antara Israel
dengan Lebanon?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian berkaitan dengan penelaahan pemahaman serta
pengembangan bidang yang diteliti. Maka dengan demikian suatu tujuan
penelitian akan menjadi aplikasi dan justifikasi pelaksanaan suatu penelitian.
Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian dalam hubungan internasional,
khususnya dalam membahas tema permasalahan skripsi ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana peran OKI dalam menyelesaikan
konflik antara Israel dan Lebanon sehingga dalam pelaksanaanya
bisa terlambat atau lamban.

b. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi oleh OKI dalam
menangani masalah Israel dan Lebanon dan implikasinya terhadap
penyelesaian konflik tersebut.

2. Kegunaan Penelitian



a. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menempuh
yjian strata 1 (S-1) pada jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serta menunjukan keaslian
penelitian ini, maka dirasa perlu mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan
dengan penelitian dalam skripsi ini.

Dari beberapa kepustakaan yang ada ternyata sepengatahuan penulis
belum ada yang membahas tentang peran OKI dalam resolusi konflik antara Israel
dan Lebanon, kebanyakan skripsi yang ditulis dalam pustaka membahas tentang
konflik antara Israel-Palestina, seperti skripsi yang berjudul Konflik Palestian-
Israel 1948-1964 dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial Politk Bangsa
Palestina, skripsi yang ditulis oleh Nur Fahmi Zaini ini hanya membahas tentang
latar belakang konflik dan pengaruhnya terhadap kehidupan agama, sosial, politik,
dan bangsa Palestina.’

Skripsi yang berjudul Konflik Israel-Palestina ( Studi Terhadap Konsep
Perdamaian Timur Tengah ) yang ditulis oleh Dina Tsalits Wildana, program S1
Jurusan Jinyah Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi ini

membahas tentang sejarah dan akar konflik Israel-Palestina serta beberapa konsep

* Fahmi Zaini, “Konflik Palestian-Israel 1948-1964 dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Social Politk Bangsa Palestina, Skripsi Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam 2003.



perdamaian dalam resolusi konflik terutama di kawasan Timur Tengah, akan
tetapi pembahasan mengenai peran OKI secara rinci belum ada.’

Skripsi yang berjudul Peran Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-
Bangsa dalam Konflik Israel Palestina, ( Studi Kasus Konflik Jalur Gaza Tahun
2007-2009 ) yang ditulis oleh Ali Muhtar Arifin program S1 Jurusan Jinyah
Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi ini membahas tentang
peran PBB dalam menyelesaikan konflik antara Israel_Palestina berdasarkan
piagam ( Charter ) akan tetapi peran Dewan Keamanan PBB sebagai pihak yang
bertanggung jawab sekaligus mediator dalam menangani konflik antara Israel-
Palestina di jalur Gaza tahun 2007-2009 tidak berjalan efektif. ® Stabilitas
keamanan dan perdamaian internasional teryata masih jauh dari cita-cita dan
tujuan didirikanya PBB.

Tesis yang berjudul Konflik Israel-Palestina dalam Persepektif Sejarah
yang ditulis oleh Hermawati. Mahasiswa Program Magister Sejarah Peradaban
Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini telah banyak mengungkap tentang
sejarah agama dan bangsa Yahudi, Zionisme dan Palestina dalam lintasan

sejarah.” dalam tesis ini ini tidak disinggung tentang masalah Israel-Lebanon dan

> Dina Tsalits Wildana, Konflik Israel-Palestina ( Studi Terhadap Konsep Perdamaian Timur
Tengah ) Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Jinyah Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009.

® Ali Muhtar Arifin, Peran Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam Konflik
Israel Palestina, (Studi Kasus Konflik Jalur Gaza Tahun 2007-2009) Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Jinyah Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010.

" Hermawati, Konflik Israel-Palestina dalam Persepektif Sejarah’’ Tesis Program Magister
Sejarah Peradaban Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2001.



bagaimana cara atau resolusi konflik baik oleh kedua Negara maupun oleh
bangsa-bangsa lain selaku mediator.
Kerangka Teori

Untuk dapat memahami fenomena yang terjadi dalam lingkungan
organisasi OKI dalam resolusi konflik maka di sini penulis menggunakan teori
resolusi konflik ditambah dengan teori intergovermentalime® sebagai alat analisis
yaitu menjelaskan kepentingan sebuah Negara dalam sebuah organisasi
internasional dengan fokus melihat perbedaan ataupun benturan kepentingannya.
Konsep ini dipakai untuk membantu dalam menjelaskan sikap OKI dalam
menghadapi permasalahan tentang Israel dan Lebanon.

Pada dasarnya Organisasi Internasional didefinisikan sebagai suatu
struktur formal dan berkelanjutan yang dibentuk atas suatu kesepakatan bersama
antara anggota—anggota ( pemerintah dan non-pemerintah ) dari dua atau lebih
negara berdaulat yang melampaui batas wilayah nasional yang menetapkan untuk

membentuk mesin kelembagaan agar memudahkan kerjasama diantara mereka

¥ Teori ini diperkirakan muncul ketika proses integrasi Eropa dalam situasi kelesuan akibat

resistensi Presiden Charless de Gaulle dari Perancis. Situasi ini disebut oleh pengamat sebagai indikasi
bahwa Negara bangsa tetep hidup. Negara-negara Eropa tetap merupakan entitas yang terpisah dan
memilki kepentingan-kepentingan yang jelas, sekalipun mereka memilki keinginan untuk bekerjasama
erat dalam bidang low politics seperti pertanian dan perdagangan. Lihat, Yulius P. Hermawan,
Transformasi dalam Studi Hubungan Internasional; Aktor, Isu dan Metodologi, Graha Ilmu,

Yogyakarta, 2007, hal 158.



dalam bidang keamanan, sosial, serta bidang lainnya, untuk kepentingan bersama
para anggotanya.’

Konsep kepentingan nasional merupakan tujuan fundamental dan faktor
penentu akhir yang mengarahkan para pembuat keputusan dari suatu negara
dalam merumuskan kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional suatu negara
secara khas merupakan unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara yang
paling vital, seperti pertahanan, keamanan, militer, dan kesejahteraan ekonomi.
Menurut para penganut realis kepentingan nasional adalah upaya suatu negara
untuk mengejar power, dimana power adalah segala sesuatu yang dapat
mengembangkan dan memelihara kontrol suatu negara terhadap negara lain.

Sedangkan resolusi konflik dapat diartikan sebagai penyelesaian konflik
(Conflict Resolution) adalah usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik
dengan cara mencari kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat di dalam
konflik. Penyelesaian konflik didasarkan atas adanya perubahan pandangan dari
salah satu atau semua pihak yang terlibat konflik sehingga tidak ada lagi
pertentangan antara mereka. Sulitnya menyelesaikan konflik diperlukan secara
mutlak untuk mencegah : pertama, semakin mendalamnya konflik, yang berarti

semakin tajamnya perbedaan antara pihak-pihak yang berkonflik. Kedua, semakin

° Jack C. Plano, dan Roy Olton, Kamus Hubungan Internasional, Terjemahan Bahasa
Indonesia, (Bandung, Edisi Ketiga, CV Abardin, 1990,) hlm. 271.



meluasnya konflik, yang berarti semakin banyaknya jumlah peserta masing-
masing pihak yang berkonflik."

Mengutip, Glenn Smith dan Helene Bouvier, mengatakan bahwa untuk
memahami konflik haruslah dilihat secara holistik dimana sebab-sebab konflik
berkaitan satu sama lain secara sistematis. Glenn juga melihat terdapat
pendekatan dalam memahami konflik dalam landasan pengetahuan. Antara lain
dengan memahami sebab-akibat, metodologi dalam meneliti konflik, sejarah,
suku, elit dan pelaku konflik dan bagaimana evolusi konflik dapat terjadi'’

Berbeda dengan Glenn, Thung Ju Lan, mengidentifikasikan beberapa jenis
konflik pada tiga jenis. Pertama, konflik separatis, antara Pemerintah pusat
dengan kelompok orang yang memperjuangkan kemerdekaannya. Kedua, konflik
komunal yaitu konflik yang pecah antara dua atau tiga kelompok masyarakat
karena antagonisme atau perseteruan primordial atau warisan sejarah, konflik ini
juga dapat dipengaruhi berdasarkan ideologi atau agama. Ketiga, konflik
memperebutkan sumber daya alam.'”

Menurut Maswadi Rauf, ada dua pendekatan dalam penyelesaian konflik,

yaitu penyelesaian konflik secara pendekatan persuasif (Persuasive) dan

10 Maswadi Rauf, Konsensus Politik: Sebuah Penjajagan Teoritis, (Jakarta: Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000). Him 19-20.

''1 jhat Glenn Smith dan Helene Bouvier, Pendahuluan dalam Dewi Fortuna Anwar, dkk

(Ed.) Konflik Kekerasan Internal : Tinjauan Sejarah, Ekonomi-Politik dan Kebijakan di Asia Pasifik
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, LIPI, LASEMA-CNRS, KITLV-Jakarta, 2005). hlm 1-17.

'> Lihat Thung Ju Lan, Program Manajemen dan Tranformasi Konflik LIPI. Dalam Dewi

Fortuna Anwar, dkk (Ed). Ibid. hlm 82.
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penyelesaian konflik secara pendekatan kekerasan atau koersif (Coersive).
Pendekatan persuasif dapat dilakukan dengan mengambil jalur perundingan dan
musyawarah untuk mencari titik temu antara pihak yang berkonflik. Dalam hal
ini, pihak yang melakukan konflik dapat melakukan perundingan antara kedua
belah pihak saja, namun sangat jarang terjadi dalam penyelesaian konflik politik.
Penyelesaian konflik dalam perundingan membutuhkan pihak ketiga sebagai
mediator atau juru damai. Dalam penyelesaian konflik dengan musyawarah atau
perundingan adalah dengan adanya perubahan-perubahan pandangan dari salah
satu atau pihak yang terlibat sehingga perbedaan antara pihak yang berkonflik
dapat diminimalisir atau dihilangkan.

Pendekatan persuasif dan koersif memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing. Kelebihan penyelesaian konflik persuasif menurut Maswadi
Rauf, Pertama, pendekatan penyelesaian secara persuasif dapat menghasilkan
penyelesaian konflik secara tuntas, sehingga sangat kecil sekali kemungkinan
konflik berlanjut antara pihak yang berkonflik di masa yang akan datang. Kedua,
pendekatan persuasif dalam penyelesaian konflik lebih bersifat manusiawi karena
lebih sesuai dengan sifat-sifat manusia. Dan ketiga, pendekatan persuasif
merupakan keterampilan dalam menyelesaikan konflik yang menjadi tuntutan
demokrasi.

Pendekatan persuasif juga memiliki kelemahan, dimana pendekatan ini

memerlukan tenaga dan waktu yang lama dan banyak untuk mencapai hasil.
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Disamping itu, juga dibutuhkan kesabaran dan keuletan dalam bermusyawarah
karena akan menyebabkan pembicaraan yang meluas.

Sementara itu, pendekatan secara koersif dengan menggunakan kekerasan
fisik atau ancaman kekerasan fisik untuk menghilangkan perbedaan pendapat
antara pihak-pihak yang terlibat konflik. Dalam pendekatan koersif, kekerasan
fisik menjadi suatu pilihan yang penting dengan penggunaan benda-benda fisik
unutk merugikan secara fisik, menyakiti, melukai, atau membunuh pihak lain.
Tentunya pendekatan ini berdampak secara fisik pula terhadap masyarakat,
dimana akan menimbulkan rasa takut di pihak yang akan dikenai yang
berpengaruh secara mental terhadap tingkah lakunya

Kelemahan dalam pendekatan ini adalah akan menghasilkan penyelesaian
konflik dengan kualitas yang rendah karena konflik yang terjadi sebenarnya
belumlah selesai secara tuntas. Kedua, penyelesaian secara koersif akan
memunculkan potensi bagi munculnya kembali konflik yang lebih hebat di masa-
masa yang akan datang. Ketiga, pendekatan ini menunjukkan cara-cara yang
kurang manusiawi dengan menggunakan kekerasan fisik dan penghilangan nyawa
sebagai tindakan yang dianggap legal dalam menyelesaikan konflik.

Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan dalam resolui konflik adalah:

1. Pencegahan konflik, bertujuan untuk mencegah timbulnya konflik

yang keras
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2. Penyelesaian konflik, bertujan untuk menngakhiri perilaku kekerasan
melalui persetujuan damai.

3. Pengelolaan konflik, bertujuan untuk membatasi dan menghindari
kekerasan dengan mendorong perubahan perilaku positif bagi pihak-
pihak yang terlibat.

4. Resolusi konflik, menangani sebab-sebab konflik dan berusaha
membangun hubungan baru dan yang bisa bertahan lama di antara
kelompok yang bermusuhan.

5. Tranformasi konflik, mengatasi sumber-sumber konflik sosial dan
politik yang lebih luas dan berusaha mengubah kekuatan negatif dari

peperangan menjadi kekuatan sosial dan politik yang positif.

Sedangkan dalam pandangan politik Islam juga dikenal teori tentang
resolusi konflik, para ahli hukum ulama dan sejarahwan telah menyajikan dua
posisi atau tentang hubungan Negara Islam dengan Negara non-Islam yang
sedang berkonflik, yakni teori yang berorentasi perdamaian. Dalam teori yang
pertama, jihad atau perang suci dianggap sebagai satu-satunya bentuk hubungan
yang dapat diterima antara orang muslim dan non muslim. Dr. Khadduri
mengakui bahwa di samping jihad , ummat Islam mengunakan metode negosiasi,

arbitrase dan perjanjian damai dalam hubungan mereka dengan orang yang tidak
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beriman. Namun, Ia juga tidak menyangkal pendapat bahwa secara teoritis, dunia
Islam hanya berhubungan secara temporer dengan masyarakat bukan Islam."
Dalam berbagai hubungan internasional perang itu dimbangi dengan
orientasi perdamaian yang bercorak rekonsiliatorik. Perumus teori ini memandang
perdamaian sebagai tingkat hubungan-hubungan yang normal antara warga
muslim dan non muslim. Argument dasarnya adalah bahwa Islam cenderung pada
perdamaian dan bukan pada peperangan. Tegasnya agama itu tidak mengizinkan
membunuh seseorang lantaran beda agama. Islam memberlakukakan perang
sebagai ukuran yang diperlukan untuk mempertahankan diri dari berbagai
cengkraman dan agresi luar, bukan sebagai cara untuk meluaskan agama itu.'* .
Dari fakta sejarah telah dapat kita saksikan bersama bahwa Rasulullah
SAW itu tidak sedikit telah merealisasikan berbagai pakta prinsip perdamaian
dalam segala bentuk perjanjian damai sesuai dengan tujuan-tujuan politik dan

faktor situasi serta kondisi yang menjadi penentu. Sebagai contoh:

1. Pakta perdamaian yang diadakan antara suku Aus dengan suku Khajraj
yang kemudian diabadikan dalam “Piagam Nabi” sehingga ditaati oleh

orang Yahudi di Madinah.

5 Khalid Tbrahim Jindan, “Teori Politik Islam Telah Kritis Ibnu Taimiyah Tentang
Pemerintahan Islam” (Surabaya: Risalah Gusti cet ketiga 1999) hlm 131.

' Ibnu Taimiyah, as- Siyasah asy-Syar’iyyah, hlm 71-72.
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2. Perjanjian Hudabiyah yang merupakan perjanjian damai sementara
antara segenap kaum muslim di Madinah dengan para kaum politisi
Quraisy di Mekah.

3. Dan yang terakhir adalah Piagam Madinah adalah perjanjian antara

orang Yahudi, Nasrani yang menjadi warga negara Islam."

Pakta perjanjian dalam Islam minimal memenuhi tiga syarat :

1. Bahwa perjanjian itu diadakan atas dasar suka sama suka antara kedua
belah pihak yang bertikai atau berkonflik, (Negara yang
mengadakanya atau organisasi ineternasional) tanpa ada unsur paksaan
dan intimidasi, unsur kerelaan adalah merupakan syarat mutlak yang
harus terpenuhi.

2. Bahwa perjanjian itu harus diselenggarkan dengan tujuan dan cara-
cara yang jelas tidak bisa ditafsirkan lain. Maksudnya harus jelas
tujuan untuk mengusahan terwujudnya perdamaian abadi. Harus jelas
batas-batas komitmen dan hak-haknya untuk menjunjung tinggi dan

menghormati hak-hak asai manusia yang sangat didambangkan oleh

5 L. Amin Widodo, Figh Siasah, dalam Sistem Kenegaraan dan Pemerintahan, (
Yogyakarta: Sumbangsih Offset 1994) hlm 109.
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seluruh bangsa di dunia ini, seperti yang dikehendaki dalam

kandungan ayat Al-Qur’an. 16

Loy o suall 1585355 g3 o aay a8 J 3 oSy DA aSia] 15305 Y
athe e oSy 4l Jasas (- e

3. Bahwa perjanjian itu tidak pertentangan dengan Al-Qur’an, sehingga
tidak akan memberi kemungkinan-kemungkinan kepada musuh Islam
berkesempatan menerobos kubu-kubu pertahanan Islam yang dapat
menggoyahkan kesatuan, bahkan melemahkan potensi umat Islam.

Sementara itu dari beberapa teori resolusi konflik yang telah disebutkan di

atas baik itu yang mengunakan metode negosiasi, arbitrase, musyawarah atau
(Syura) dan perjanjian damai antara pihak yang berkonflik, ternyata ada juga
beberapa ayat dalam Al- Qur’an yang membolehkan resolusi konflik dengan jalan
militer terhadap orang-orang kafir, seperti yang dijelaskan firman Allah dalam Al-
Quran."”’
ol aa peai o Bl of's T salls agily o shity 3l )
Ayat ini menegaskan sikap Islam yang keras. Tiga syaratnya adalah : demi

mempertahankan diri dari agresi lawan (udwun), demi memperbaiki kezaliman

16 An-Nahl (16) :94

""" Al-Hajj (22):39
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atau demi meninggalkan tindakan subersif yang bermaksud untuk memecah-belah
umat Islam.'®

Akan tetapi kewajiban jihad agama (jalan perang dalam reolusi konflik)
mempunyai arti yang lebih luas ketimbang konotasi tradisional. Menurut sebuah
sumber, jihad tidak selalu perang tanpa henti. Tujan jihad tidak juga semata-mata
untuk berperang. Jihad adalah konsep untuk menerapkan dasar-dasar atau prinsip-
prinsip Islam tentang keadilan sosial secara utuh. Bila penerapan prinsip-prisip
tersebut dapat tercapai dengan sarana selain berperang seperti dakwah atau

bujukan maka jihad dengan sendirinya telah terpenuhi."’

F. Metode Penelitian

1. Penelitian ini bersifat analisis-kualitatif, yaitu usaha menganalisa data (fakta
sosial) dengan apa adanya dalam hal ini peran OKI dalam kaitan invasi Israel
ke Lebanon. Langkah selanjutnya data-data yang ada akan diolah berdasarkan
kerangka teori lalu ditarik suatu kesimpulan.

2. Teknik analisa data penelitian ini dengan cara mengumpulkan data dan fakta-
fakta khusus mengenai kejadian masa lampau dalam hubungannya dengan
masa kini sebagai rangkaian yang tidak terputus dan saling berhubungan satu

sama lain. Dengan demikian hal ini berpengaruh pada penelaahan sosial-

'8 Khalid Tbrahim Jindan, “Teori Politik Islam Telah Kritis Ibnu Taimiyah Tentang
Pemerintahan Islam” Risalah Gusti cet ketiga 1999 hlm 132.

' Nizar madani, “ The Islamic Content of the Foreign Policy of Saudi Arabi: King faisal’s

call for Islamic solidarity: 1965-1975, ( Disertasi Ph.D. yang telah diterbitkan, The American
university, Washington D C. 1977 hlm 19-20.
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politik yang mempengaruhi dan juga implikasinya ketika peristiwa tersebut
terjadi.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka, oleh karena itu
teknik pengumpulan datanya ialah dengan mengolah data yang bersumber dari
berbagai literatur maupun sumber-sumber lain yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyususun ingin memberikan gambaran
tentang sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

Bab pertama, Diuraikan tentang, latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistemetika pembahasan, bab pertama ini adalah rangkaian penulisan untuk
mengarahkan pembaca kepada subtansi skripsi ini di bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, Membahas mengenai gambaran umum Organisasi Konfrensi
Islam (OKI) yang meliputi sejarah, latar belakang, tujuan dan perkembangan
organisasi tersebut dalam perjalanannya. Selanjutnya tentang perang antara Israel
dan Lebanon, serta pandangan politik Islam dalam menyelesaikan konflik tersebut.

Bab ketiga, Menjelaskan tentang dinamika perkembangan politik Timur
Tengah beserta penyebab benturan kepentingan antar negara angota OKI yang
menjadi kendala OKI dalam menyelesaikan konflik antara Israel dan Lebanon.

Bab keempat, menjelaskan peran OKI dalam menangani konflik antara
Israel dan Lebanon. dalam bab ini dibahas juga tentang cara yang ditempuh dalam

resolusi konflik yang dilakukan oleh OKI antara pihak Lebanon dengan Israel.
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Lantas analisis terkait peran OKI dalam konflik tersebut, Kemudian
ketergantungan OKI terhadap Negara Arab.
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian secara komprehensif, ada beberapa ada
beberapa permasalahan yang penyusun temukan dan sekiranya dapat diambil
manfaatnya. Kajian ini bukanlah sesuatu yang final pada tataran wacana,
melainkan sebagai langkah awal bagi kajian yang lebih dalam. Namun demikian
kajian ini mestinya sebagai bentuk terencana dalam suatu penelitian.

Kesimpulan hasil penelitian sebagaimana yang diuraikan di atas dapat
dipaparkan sebagai berikut:

a. Bahwa dalam menyelesaikan konflik antara Israel dan Lebanon OKI
mengunakan pendekatan persuasif, yaitu suatu teori resolusi konflik yang
dapat dilakukan dengan mengambil jalur perundingan dan musyawarah
untuk mencari titik temu antara pihak yang berkonflik.

b. Bahwa dalam penyelesaian konflik tersebut OKI dinilai tidak konsisten,
peran OKI terlambat dan tidak mempunyai pengaruh apa-apa hal ini
disebabkan oleh beberapa hal:

1) Ketergantungan OKI terhadap Negara Arab Kaya. Sebagai sebuah

lembaga internasional sudah sewajarnya OKI menguras dana yang
besar untuk eksistensinya, terkhusus secara garis besar tujuan

didirikannya lembaga ini yaitu untuk mengumpulkan bersama
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sumber daya dunia Islam dalam mempromosikan kepentingan
mereka dan mengkonsolidasikan segenap upaya negara tersebut
untuk berbicara dalam satu bahasa yang sama guna memajukan
perdamaian dan keamanan dunia muslim.

2) Yang tidak kalah ironisnya adalah sikap negara-negara Arab sendiri.
Sama sekali tidak terlihat keseriusan mereka untuk sunguh-sunguh
membela nasib bangsa Lebanon dan Palestina. Dalam kenyataannya,
mereka pun sudah terjebak untuk lebih sering beretorika ketimbang
aksi. negara-negara Arab, terutama yang diberkahi petrodollar yang
berlimpah, justru tampak lebih asyik dengan kenikmatan mereka
sendiri, dari pada serius memikirkan apalagi memperjuangkan nasib
bangsa Lebanon. Hal ini semakin memperkuat asumsi telah matinya
“Pan-Arabisme.”

3) Kekuatan-kekuatan di dunia Arab, apakah itu Liga Arab, OKI ataupun
OPEC, di dominasi oleh negara-negara Arab yang kaya akan minyak,
yang secara politis justru merupakan sekutu dekat kalau tidak bisa
disebut “boneka” AS. Karenanya, hampir mustahil mengharapkan
kesungguhan mereka untuk mengambil sikap politik yang
bersebrangan dengan kepentingan AS di kawasan ini, sekalipun
untuk membawa kepentingan bangsa Lebanon. Pada dataran

implementasinya secara institusional bisa diindikasikan dengan
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adanya kondisi ekonomi dunia Muslim yang sebagian besar adalah

negara-negara miskin.
Sedangkan dalam persepektif Figih Siyasah, peran OKI tidak sesuai
dengan Maslahah al-Mursalah dimana kepentingan umum itu haruslah
merupakan kepentingan esensial yang sangat diperlukan dari pada
kpentingan pribadi. Karena pada prakteknya OKI hanya didominasi oleh
negara-negara yang kaya akan minyak, dan segala kebijakanya diarahkan
untuk kepentingan negara-negara tersebut. Maka jelas sikap OKI dalam
hal ini tidaklah sesuai dengan lima tujuan Syari’ah yaitu: untuk
memelihara kemaslahatan agama, memelihara jiwa, memelihara akal,

memelihara keturunan, dan memelihara harta dan kehormatan.

Berkaitan tentang masalah implikasi terkait peran yang dilakukan OKI

dalam resolusi konflik antara Israel dengan Lebanon jelas mempunyai implikasi

yang besar diantaranya adalah:

a.

Konflik di Timur Tengah akan semakin banyak dan konflik akan semakin
terkantung-kantung tertunda dengan tidak adanya kepastian dan jaminan
dari dunia internasional terkhusus OKI.

masyarakat di dunia Muslim sudah sulit untuk percaya akan kredibilitas,
kemampuan, peran dan fungsi OKI untuk bisa menjaga keamanan,
menciptakan perdamaian dan kemakmuran di negara-negara Muslim, dan

akan menambahkan kebencian bagi mereka yang tidak medukungnya,
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terlebih bagi negara angota yang merasa termajinalkan karena kurang
mendapat perhatiaan dari OKI hal ini bisa kita lihat dari ketidak
kompakan antara negara angota OKI dalm menyelesaikan konflik Israel-
Lebanon.

kerja sama Bilateral antar anggota OKI bisa jadi sulit untuk dilakukan,
atau bisa, tapi hanya sebatas formalitas saja, untuk menutupi kedok
berupa catatan hitam dari negara anggotanya. Sebagai bentuk pencitraan.
konflik antar angota-angota OKI bisa jadi akan bertambah karena
benturan kepentingan yang belum bisa terselesaikan. Selama konflik
internal di antara anggota OKI masih ada, dan OKI hanya dikuasai oleh
segelintir negara-negara yang kaya. Maka selama itu lah OKI tidak bisa
mewujudkan peran dan fungsinya, tujuan OKI hanya sebatas catatan
kertas yang bisa di simpan di lemari kantor. Untuk sekedar pajangan, atau
Arship.

Yang paling penting adalah persatuaan dan kesatuaan di dunia Muslim
tidak akan pernah terwujud, untuk bisa melawan penjajahan dan
diskriminasi di muka bumi ini. Hal ini bisa terjadi berhubungan dengan
respon OKI dalam upaya penyelesaian konflik antara Israel Lebanon
yaitu karena adanya ketidak konsistenan ataupun ketidak efektifannya
OKI dari kebijakan-kebijakan OKI yang berbentuk Deklarasi Putra Jaya

yang diselenggarakan di Malaysia tersebut.

135



Sebagai organisasi Islam terbesar, OKI mestinya peka dan serius untuk
menyelesaikan setiap persoalan umat demi terciptanya kesejahteraan dan
keharmonisan dalam dunia Islam. Dengan itu baiknya OKI perlu lebih jauh
menggalang solidaritas umat Islam dunia, guna menyelesaikan berbagai masalah
yang berkait dengan kepentingan Dunia Islam serta mengkoordinasikan segala
upaya dalam rangka pembangunan yang progresif dan berkesinambungan. Agar
perbedaan kepentingan yang menjadi penyebab ketidak konsistenan OKI dapat
diganti menjadi rasa persatuan yang kuat demi membela kepentingan umat Islam
dunia.

B. Saran-Saran

1. Peyusun mau mengutip dari seorang ahli strategi perang Jerman Von
Clausewitz, bahwa “perang adalah kelanjutan dari diplomasi/perundingan
yang gagal” sedangkan diplomasi adalah kelanjutan dari peperangan yang
gagal. Dalam pandangan penulis, sikap negara-negara besar seperti Jerman,
Perancis, Rusia dan Tiongkok menunjukan, bahwa upaya-upaya diplomatik
tetap memiliki relevansi yang besar, dalam mencari solusi damai atas masalah
Timur Tengah. Karenanya, dari sekarang sampai dengan terjadinya secara
aktual/ formal atas pemboman dan pembantaian yang terjadi di Israel dan
Lebanon dikatakan peluang bagi perdamaian di kawasan itu tetap terbuka.

2. Kemudian, untuk mewujudkan peluang di kawasan tersebut maka bagi penulis

perlu diadankanya sebuah forum yang untuk kesekian kalinya membicarakan

136



dan kemudian menetapkan upaya terakhir yang harus dijalankan untuk

menyelesaikan konflik secara damai.

Begitu keputusan diambil, harus segera ditunjuk orang yang
melaksanakannya, dalam waktu yang begitu sempit. Kemudian dibutuhkan
mediasi oleh seorang mediator yang handal dengan pembacaan yang obyektif,
dan tidak memihak kemana pun, kecuali keadilan, perdamaian. Dengan dua
persyaratan itulah, baru ada harganya untuk “menggunakan kesempatan dalam
kesempitan”. Kesempatan menegakkan perdamaian abadi di kawasan tersebut,
dan menggunakan kesempitan menghadapi kenyataan pahit di kawasan

tersebut.

. Dari sekiaan banyak penjelesan di atas sekiranya masih ada beberapa masalah

yang menarik untuk bisa dikaji lebih dalam, terkait masalah relevansi peran
OKI terhadap ADART. Mengingat bahwa selama ini1 OKI dirasa tidak mampu
menyelesaikan konflik di Timur Tengah atau negara-negara muslim,
keberadaan OKI tak ubahnya seperti macan ompong

. Terakhir dalam penyusunan skripsi ini, penyusun merasa kesulitan dalam
mendapatkan refrensi-refrensi yang berkaitan dengan persoalan atau kejadian
ini. Meskipun tema yang diangkat bersifat umum, dan sampai sekarang
konflik itu masih terjadi. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati diiringi
dengan rasa hormat, penyusun mengusulkan kepada pihak Universitas untuk

menambah refrensi yang dimaksud. Karena hal ini akan membantu para
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civitas akademika dalam mengikuti perkembangan poiltik di dunia Islam atau

Internasional.
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